. . Faculty of Education
Je] ak Pengab dlan Masyarakat University of Pahlawan Tuanku Tambusai
Joutnal Homepage: https://joecy.org/index.php/jepemas ISSN 3109-2373 (Online)
e-mail: journaljoecy@gmail.com Vol. 2 No. 2 2026, Page: 41-47

Digitalisasi Pemetaan Potensi Ekowisata Berbasis Kearifan Lokal
sebagai Strategi Pengembangan Pariwisata Desa Wonoharjo,
Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali

Azziky Izzah Ramadhani', Puput Novita Sarah® Rizky Prarizal Putra’,
Dyah Ayu Trisnawati', Muhammad Samsudin’

12345 Universitas Boyolali
E-Mail: Azzikyizzah@gmail.com ', novitasarahpuput@gmail.com 2, Rizkyprarizal@gmail.com 3, dvah73093@gmail.com *, ubvmuhsamsudin@gmail.com 5

Published: August, 2026

ABSTRAK

Desa Wonoharjo, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali memiliki berbagai potensi wisata yang berkaitan dengan
lingkungan alam, kehidupan masyarakat, serta kearifan lokal yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik ekowisata. Namun,
keberadaan berbagai potensi tersebut belum sepenuhnya didukung oleh informasi spasial yang terintegrasi dan mudah diakses
oleh masyarakat maupun wisatawan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
memetakan, dan mendigitalisasi potensi ekowisata Desa Wonoharjo sebagai media informasi dan promosi wisata berbasis
digital. Metode yang digunakan berupa pendekatan deskriptif kualitatif dengan tahapan observasi lapangan, identifikasi potensi
wisata, pengumpulan titik koordinat, dokumentasi, pengolahan data spasial, serta penyusunan peta digital. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa Desa Wonoharjo memiliki sejumlah potensi ekowisata yang meliputi kawasan wisata Bulu Serang atau
Waduk Kedung Ombo, Wana Wisata Kedung Cinta, keramba apung, Desa Wisata Wonoharjo, Makam Kyai Serang, serta
berbagai potensi wisata dan ekonomi masyarakat lainnya. Pemetaan digital menghasilkan informasi spasial yang dapat
digunakan untuk menunjukkan lokasi, akses, dan karakteristik masing-masing potensi wisata. Keberadaan peta digital
diharapkan dapat mempermudah wisatawan dalam memperoleh informasi mengenai destinasi sekaligus membantu masyarakat
dan pemerintah desa dalam memperkenalkan potensi lokal. Digitalisasi pemetaan juga dapat menjadi langkah awal dalam
pengembangan ekowisata yang berbasis kearifan lokal, partisipasi masyarakat, dan pemanfaatan sumber daya desa secara
berkelanjutan.

Kata kunci: ckowisata, peta digital, Desa Wonoharjo, kearifan lokal, pariwisata desa
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PENDAHULUAN

Pariwisata desa merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi dalam mendukung
pembangunan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya alam, budaya, dan kearifan lokal.
Pengembangan pariwisata berbasis desa tidak hanya berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan, tetapi juga diarahkan untuk memberikan manfaat bagi masyarakat setempat serta menjaga
keberlanjutan lingkungan. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah ekowisata, yaitu
pengembangan kegiatan wisata yang memperhatikan aspek lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi
masyarakat lokal.

Desa Wonoharjo, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali, memiliki karakteristik wilayah yang
mendukung pengembangan potensi ekowisata. Keberadaan Waduk Kedung Ombo, kawasan perairan,
keramba apung, kawasan wisata, serta berbagai aktivitas ekonomi masyarakat menjadi bagian dari potensi
lokal yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata. Potensi tersebut tidak hanya berupa keindahan
alam, tetapi juga berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan aktivitas ekonomi yang berkembang di
sekitar kawasan wisata.

Salah satu potensi yang terdapat di Desa Wonoharjo adalah kawasan Bulu Serang atau Waduk
Kedung Ombo yang memiliki daya tarik berupa pemandangan perairan dan aktivitas kuliner masyarakat
melalui warung apung. Selain itu, terdapat Wana Wisata Kedung Cinta yang memiliki daya tarik berupa
kawasan wisata dengan spot foto dan warung apung. Potensi lainnya berupa keramba apung yang menjadi
bagian dari aktivitas budidaya perikanan masyarakat. Keberadaan aktivitas tersebut menunjukkan adanya
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keterkaitan antara potensi alam, kegiatan ekonomi, dan kehidupan masyarakat yang dapat menjadi bagian
dari pengembangan ekowisata.

Desa Wonoharjo juga memiliki potensi wisata yang berkaitan dengan sejarah dan kearifan lokal,
salah satunya Makam Kyai Serang. Keberadaan makam tersebut memiliki nilai sejarah dan budaya bagi
masyarakat setempat. Dengan demikian, potensi wisata Desa Wonoharjo tidak hanya bertumpu pada
wisata alam, tetapi juga mencakup wisata budaya, wisata berbasis masyarakat, dan aktivitas ekonomi lokal.

Meskipun memiliki berbagai potensi, informasi mengenai lokasi dan karakteristik objek wisata
masih perlu dikembangkan agar lebih mudah diakses oleh masyarakat luas. Wisatawan yang belum
mengetahui kondisi wilayah Desa Wonoharjo dapat mengalami kesulitan dalam menemukan lokasi
wisata, mengetahui akses menuju destinasi, maupun memperoleh informasi mengenai potensi yang
tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya media informasi yang mampu menyajikan berbagai
potensi wisata secara terintegrasi.

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang untuk mengatasi permasalahan tersebut
melalui pemanfaatan peta digital. Peta digital dapat digunakan untuk menyajikan informasi mengenai
persebaran lokasi wisata dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan diakses. Melalui pemetaan digital,
setiap objek wisata dapat ditampilkan berdasarkan titik lokasi dan dilengkapi dengan informasi
pendukung seperti nama objek, karakteristik, aktivitas wisata, serta potensi ekonomi masyarakat di
sekitarnya.

Pembuatan peta digital juga dapat menjadi salah satu bentuk dokumentasi potensi desa sekaligus
media promosi. Informasi spasial yang tersusun secara sistematis dapat membantu pemerintah desa,
masyarakat, pengelola wisata, dan wisatawan dalam memahami persebaran potensi wisata Desa
Wonoharjo. Selain itu, pemetaan dapat menjadi dasar dalam menentukan arah pengembangan destinasi
wisata dengan tetap memperhatikan kondisi lingkungan dan kepentingan masyarakat lokal.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dilakukan dengan mengembangkan pemetaan digital potensi ekowisata Desa
Wonoharjo. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu memperkenalkan potensi wisata desa secara lebih
luas serta mendukung pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal dan partisipasi masyarakat.

Tujuan kegiatan ini adalah mengidentifikasi potensi ekowisata yang terdapat di Desa Wonoharjo,
melakukan pemetaan lokasi potensi wisata secara digital, serta menghasilkan media informasi yang dapat
digunakan untuk mendukung promosi dan pengembangan pariwisata desa.

METODE
Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan pemetaan potensi ekowisata dilaksanakan di Desa Wonoharjo, Kecamatan Kemusu,
Kabupaten Boyolali. Sasaran kegiatan adalah potensi wisata alam, wisata budaya, aktivitas masyarakat,
serta potensi ekonomi lokal yang dapat mendukung pengembangan ekowisata desa.
Pemetaan diarahkan untuk mengidentifikasi berbagai lokasi yang memiliki nilai wisata dan dapat
dikembangkan sebagai bagian dari jaringan destinasi ekowisata Desa Wonoharjo. Masyarakat dan
pengelola potensi wisata menjadi bagian penting dalam proses pengumpulan informasi mengenai
karakteristik masing-masing lokasi.

Pendekatan Kegiatan

Kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode pemetaan partisipatif.
Pendekatan tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi dan potensi wisata
berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan serta informasi dari masyarakat.
Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, observasi lapangan, identifikasi potensi,
pengumpulan data lokasi, pengolahan data, pembuatan peta digital, dan evaluasi hasil pemetaan.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap lokasi yang memiliki potensi wisata.
Observasi digunakan untuk melihat kondisi lingkungan, aktivitas wisata, fasilitas yang tersedia, aktivitas
masyarakat, serta karakteristik setiap objek. Selain observasi, pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi dan komunikasi dengan masyarakat maupun pihak yang mengetahui kondisi objek wisata.
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Data lokasi berupa titik koordinat digunakan untuk menentukan posisi masing-masing objek pada peta
digital. Dokumentasi berupa foto dan informasi deskriptif digunakan sebagai data pendukung untuk
memberikan gambaran mengenai karakteristik masing-masing destinasi.

Proses Pemetaan Digital

Data hasil observasi dan koordinat lokasi selanjutnya diolah menjadi peta digital. Setiap objek wisata
diberi titik lokasi sehingga persebaran potensi ekowisata Desa Wonoharjo dapat ditampilkan secara
spasial Peta digital disusun dengan mengelompokkan objek berdasarkan karakteristik dan potensi yang
dimiliki. Informasi yang ditampilkan dapat mencakup nama objek wisata, lokasi, daya tarik utama,
aktivitas yang dapat dilakukan, serta informasi pendukung lainnya.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan melihat kesesuaian antara hasil observasi lapangan dengan informasi
yang ditampilkan pada peta digital. Evaluasi juga dilakukan untuk memastikan bahwa lokasi dan informasi
objek wisata dapat dipahami dengan mudah oleh pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Potensi Ekowisata Desa Wonoharjo

Hasil observasi menunjukkan bahwa Desa Wonoharjo memiliki berbagai potensi yang dapat
mendukung pengembangan ekowisata. Potensi tersebut memiliki karakteristik yang beragam, mulai dari
wisata alam, wisata berbasis perairan, wisata budaya, aktivitas perikanan, hingga aktivitas ekonomi
masyarakat.
Keberagaman tersebut menjadi salah satu kekuatan Desa Wonoharjo karena pengembangan pariwisata
tidak hanya bergantung pada satu objek wisata. Beberapa lokasi dapat dikembangkan sebagai satu
kesatuan jalur atau paket wisata sehingga wisatawan memiliki lebih banyak pilihan aktivitas selama berada
di Desa Wonoharjo.

Bulu Serang dan Waduk Kedung Ombo

Bulu Serang atau kawasan Waduk Kedung Ombo merupakan salah satu potensi wisata yang
memiliki daya tarik berupa bentang alam perairan. Kawasan tersebut juga memiliki aktivitas kuliner
melalui keberadaan warung apung yang menjadi bagian dari kegiatan ekonomi masyarakat.
Keberadaan warung apung memberikan nilai tambah terhadap potensi wisata karena wisatawan tidak
hanya menikmati pemandangan waduk, tetapi juga dapat menikmati produk kuliner yang berasal dari
masyarakat setempat. Kondisi tersebut menunjukkan adanya hubungan antara potensi wisata alam dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pengembangan kawasan Bulu Serang dapat diarahkan pada konsep
wisata yang menggabungkan pemandangan alam, kuliner lokal, dan aktivitas masyarakat. Dengan
demikian, wisatawan tidak hanya menjadi pengunjung, tetapi juga berkontribusi terhadap perputaran
ekonomi masyarakat di sekitar kawasan wisata.

Wana Wisata Kedung Cinta

Wana Wisata Kedung Cinta merupakan salah satu destinasi yang memiliki daya tarik wisata berbasis
lingkungan dan kawasan perairan. Keberadaan spot foto dan warung apung menjadi salah satu daya tarik
bagi pengunjung. Potensi tersebut dapat dikembangkan melalui penyediaan informasi digital mengenai
lokasi, daya tarik, akses, dan fasilitas yang tersedia. Peta digital dapat membantu calon wisatawan
mengetahui posisi Wana Wisata Kedung Cinta sekaligus menghubungkannya dengan objek wisata lain
yang berada di Desa Wonoharjo.

Keramba Apung sebagai Potensi Ekowisata

Keramba apung merupakan salah satu bentuk aktivitas masyarakat yang memiliki nilai ekonomi
sekaligus dapat menjadi bagian dari daya tarik wisata edukatif. Aktivitas budidaya ikan menunjukkan
pemanfaatan sumber daya perairan oleh masyarakat setempat. Keramba apung dapat dikembangkan
sebagai bagian dari wisata edukasi dengan memperkenalkan aktivitas budidaya perikanan kepada
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pengunjung. Wisatawan dapat memperoleh informasi mengenai proses pemeliharaan ikan, jenis ikan yang
dibudidayakan, serta peran aktivitas perikanan terhadap kehidupan ekonomi masyarakat.

Dengan memasukkan keramba apung ke dalam peta digital, potensi yang sebelumnya lebih dikenal
sebagai aktivitas ekonomi masyarakat dapat diperkenalkan sebagai bagian dari kekayaan lokal Desa
Wonoharjo.

Desa Wisata Wonoharjo

Desa Wisata Wonoharjo memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai destinasi yang
mengintegrasikan berbagai aktivitas wisata berbasis masyarakat. Keberadaan fasilitas dan aktivitas wisata
dapat menjadi bagian dari pengalaman wisata yang lebih luas. Konsep desa wisata memungkinkan
masyarakat menjadi pelaku utama dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi. Masyarakat dapat
berperan dalam penyediaan jasa, kuliner, produk UMKM, pengelolaan objek wisata, maupun penyediaan
pengalaman wisata berbasis kehidupan lokal. Peta digital dapat membantu menghubungkan berbagai
potensi tersebut sehingga wisatawan dapat melihat Desa Wonoharjo sebagai satu kawasan wisata yang
memiliki beberapa titik tujuan, bukan sebagai destinasi yang berdiri sendiri.

Makam Kyai Serang sebagai Potensi Wisata Budaya

Selain potensi alam, Desa Wonoharjo memiliki potensi wisata yang berkaitan dengan sejarah dan
kearifan lokal melalui keberadaan Makam Kyai Serang. Makam tersebut memiliki nilai sejarah dan budaya
yang dapat menjadi bagian dari identitas masyarakat setempat. Pengembangan wisata budaya perlu
dilakukan dengan tetap memperhatikan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Informasi yang
disajikan dalam peta digital dapat memberikan pengetahuan kepada pengunjung mengenai keberadaan
lokasi tersebut sekaligus mendorong wisatawan untuk menghormati nilai budaya dan tradisi masyarakat.
Keberadaan wisata budaya juga menunjukkan bahwa pengembangan ekowisata Desa Wonoharjo dapat
dilakukan secara terpadu dengan menggabungkan aspek alam, sosial, ekonomi, sejarah, dan budaya.

Pembuatan Peta Ekowisata Digital

Hasil identifikasi berbagai potensi wisata selanjutnya diwujudkan dalam bentuk peta ekowisata
digital. Peta tersebut memuat persebaran lokasi berbagai objek wisata yang telah diidentifikasi melalui
observasi lapangan. Peta digital berfungsi sebagai media visualisasi yang memberikan gambaran mengenai
posisi setiap objek wisata. Pengguna dapat mengetahui hubungan lokasi antara satu destinasi dengan
destinasi lainnya sehingga memudahkan perencanaan perjalanan wisata. Pembuatan peta juga
memberikan manfaat bagi pemerintah desa dan masyarakat karena dapat menjadi dokumentasi potensi
desa. Data yang telah dikumpulkan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan informasi
mengenai fasilitas, akses jalan, UMKM, kuliner, penginapan, maupun fasilitas pendukung lainnya.

Peta Digital sebagai Media Promosi Wisata

Pemetaan digital tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menunjukkan lokasi, tetapi juga dapat
dimanfaatkan sebagai media promosi. Informasi yang tersusun secara digital dapat dibagikan melalui
berbagai media sehingga potensi Desa Wonoharjo dapat dikenal oleh masyarakat yang lebih luas. Media
digital memiliki keunggulan karena informasi dapat diperbarui sesuai dengan perkembangan destinasi.
Apabila terdapat objek wisata baru, perubahan fasilitas, atau informasi tambahan, data pada peta dapat
dikembangkan kembali. Pemanfaatan peta digital juga mendukung perubahan pola pencarian informasi
wisata yang semakin mengandalkan teknologi. Wisatawan dapat memperoleh informasi lokasi sebelum
melakukan perjalanan sehingga dapat membantu meningkatkan kemudahan akses terhadap destinasi.

Pemetaan sebagai Strategi Pengembangan Ekowisata Berbasis Kearifan Lokal

Pemetaan potensi wisata Desa Wonohatjo menunjukkan bahwa pengembangan ekowisata dapat
dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya yang telah tersedia di masyarakat. Potensi alam, aktivitas
perikanan, kuliner, budaya, dan kehidupan masyarakat dapat menjadi bagian dari satu kesatuan
pengembangan wisata. Konsep tersebut penting karena pengembangan ckowisata tidak hanya
berorientasi pada peningkatan jumlah wisatawan, tetapi juga perlu memperhatikan keberlanjutan
lingkungan dan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal. Peta digital dapat menjadi langkah awal untuk
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membangun sistem informasi wisata desa yang lebih terintegrasi. Ke depan, peta dapat dikembangkan
dengan menambahkan informasi UMKM, produk lokal, rute wisata, fasilitas umum, tempat makan, serta
kegiatan masyarakat.

Dampak Pemetaan terhadap Masyarakat

Kegiatan pemetaan memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman mengenai potensi
wisata yang dimiliki Desa Wonoharjo. Proses identifikasi juga membantu menunjukkan bahwa berbagai
aktivitas masyarakat yang sebelumnya dianggap sebagai kegiatan sehari-hari memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi daya tarik wisata. Pemetaan dapat membuka peluang bagi masyarakat untuk
mengembangkan usaha pendukung pariwisata seperti kuliner, produk UMKM, jasa transportasi, maupun
layanan wisata lainnya. Dengan semakin dikenalnya potensi desa, peluang terjadinya peningkatan aktivitas
ckonomi masyarakat juga semakin terbuka. Namun, pengembangan tersebut tetap memerlukan
pendampingan dan pengelolaan yang berkelanjutan. Pemerintah desa dan masyarakat perlu bekerja sama
dalam menjaga lingkungan, meningkatkan kualitas fasilitas, mengembangkan promosi, serta memastikan
bahwa manfaat pariwisata dapat dirasakan oleh masyarakat lokal.

KESIMPULAN

Kegiatan pemetaan digital potensi ekowisata di Desa Wonoharjo, Kecamatan Kemusu, Kabupaten
Boyolali, menunjukkan bahwa desa memiliki beragam potensi wisata yang dapat dikembangkan
berdasarkan kekayaan alam, aktivitas masyarakat, budaya, dan kearifan lokal. Potensi tersebut antara lain
Bulu Serang atau Waduk Kedung Ombo, Wana Wisata Kedung Cinta, keramba apung, Desa Wisata
Wonoharjo, dan Makam Kyai Serang. Pemetaan digital menghasilkan media informasi spasial yang dapat
membantu menunjukkan lokasi dan persebaran potensi wisata Desa Wonoharjo. Keberadaan peta digital
dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat maupun wisatawan dalam memperoleh informasi
mengenai destinasi wisata serta menjadi media pendukung promosi desa. Kegiatan ini juga menunjukkan
bahwa digitalisasi pemetaan dapat menjadi langkah awal dalam pengembangan ekowisata berbasis
kearifan lokal. Integrasi antara potensi alam, budaya, aktivitas masyarakat, dan ekonomi lokal dapat
menciptakan konsep wisata yang tidak hanya memberikan pengalaman bagi wisatawan tetapi juga
memberikan manfaat bagi masyarakat.

Untuk keberlanjutan program, peta digital perlu diperbarui dan dikembangkan secara berkala.
Pengembangan selanjutnya dapat mencakup penambahan informasi UMKM, kuliner, fasilitas wisata,
akses transportasi, jalur wisata, serta informasi kegiatan masyarakat. Kolaborasi antara pemerintah desa,
masyarakat, pengelola wisata, dan perguruan tinggi juga diperlukan agar pemetaan digital dapat terus
dimanfaatkan sebagai media promosi dan pengembangan pariwisata Desa Wonohatjo.
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